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Sekapur Sirih
Halo, Adik-adik sekalian!

Senang sekali bisa berjumpa melalui buku ini. Buku ini adalah 
buku cerita bergambar pertama yang saya buat. Semoga adik-adik 
pembaca menyukainya, ya!

Saya berasal dari Yogyakarta. Di tempat saya tinggal, saya sering 
menjumpai banyak tanaman liar tumbuh di sisi jalan, diantara 
pematang sawah, dan disela tanaman di pekarangan rumah. Banyak 
dari tanaman liar itu tidak saya ketahui namanya. Sebagian besar, 
meski berupa-rupa jenisnya, saya panggil “rumput” saja. Meski 
begitu, mereka telah menjadi teman baik yang menemani saya 
bermain semasa kecil.

Cerita Papipu Liliput dalam buku ini merupakan keping kecil 
dari kenangan saya dan mungkin juga adalah bagian dari keping 
kenangan adik-adik. Adakah dari adik-adik yang mengenal tanaman 
yang ditemui Papipu? Apakah ia disebut dengan nama yang sama di 
tempat tinggal kalian? Apakah kalian mengetahui tanaman lain yang 
mungkin dapat digunakan Papipu menumpang dalam perjalanannya? 
Jika belum, Adik-adik bisa mulai berkenalan dengan tanaman liar 
di sekitar kalian. Saya akan senang sekali jika kalian mau membagi 
cerita kalian pula kepada saya.

Selamat membaca!

Yogyakarta, Juli 2021,

Zulfa Adiputri
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Papipu Liliput rindu 
Nenek Lulu.

Sudah lama mereka 
tidak bertemu.
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Papipu membuka peta sekali lagi.
Ia memastikan rute hari ini. 
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Setelah ke sini...
Lalu, ke sana.
Tidak boleh ada yang 
terlupa!
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Selamat pagi, Sintrong!

Boleh aku menumpang?
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Bunga sintrong ada yang 
putih.
Ada pula yang berujung 
jingga.

Papipu mencabut beberapa 
benih. Kemudian,  
ia mengangkat tangannya. 
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Wuuussshhh...
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Jantung Papipu berdegup 
kencang.

Pemandangan dari atas
sungguh menakjubkan. 
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Wups!

Papipu mendarat 
dengan selamat.
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Selamat siang, Pacar Air!

Boleh aku menumpang?
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Polong biji ada bermacam-macam.

Papipu memilih.

Mana yang akan 
membawanya 
terbang?
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Ia menjejakkan kakinya...
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tuing...
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Badan Papipu melambung tinggi.

Ada kupu-kupu serta lebah di kanan dan kirinya.
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Slep!

Papipu mendarat tepat di 
bagian tengah. 
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Halo, Kencana!
Lama tidak bertemu.

Boleh aku menumpang?
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Polong benih bentuknya panjang dan runcing.
Papipu memilih dengan alis mengernyit. 
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Ini dia benihnya.
Saatnya terjun bersama.
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Ayo hitung mundur.

5... 4... 3... 2... 1...
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Bum!

Benih bunga kencana 
meledak terkena air.
Papipu terbang melenting.
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Hiya!

Halo, Mimi!
Apa  kabar?

Eh... oh!

Terlalu 
kencang!
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Oh, tidak!
Rambut Mimi rontok.

Bagaimana ini?
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Tiba-tiba tanah 
bergetar.

Ada sesuatu yang 
datang. 

Dum! Dum! Dum!

Papipu berdiri 
dengan terseok. 
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Salam kenal, Rumput Jarum!
Ayo berangkat bersama!

Dum!
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Papipu memegang 
kaus kaki erat-erat.

Uh, oh.
Ada sedikit bau 
keringat!
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Terima kasih, Benih Rumput Jarum!

Terima kasih, Teman Besar!
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Halaman Terakhir 

Papipu merasa lega. 
Akhirnya, ia berhasil tiba. 

26



Biodata 

Penulis
Zulfa Utami Adiputri menempuh pendidikan di bidang ekonomi 
selama lima tahun di Kyoto University, Jepang. Tak dinyana, 
kedua puteranya membawanya menyelami literatur buku anak 
dan menjadikannya turut jatuh cinta. Buku ini adalah titian 
pertamanya untuk melangkah lebih jauh di bidang literasi 
anak.

Ilustrator
Maima Widya Adiputri, dikenal pula dengan nama pena Taiga 
Bluet, adalah komikus dan ilustrator kelahiran Yogyakarta. 
Selain membuat ilustrasi dan komik, ia mengisi hari- harinya 
dengan berkebun dan membuat sabun. Sesekali ia mengunggah 
karyanya di instagram.com/taigabluet.

Biodata Penyunting
Mutiara lahir dan tinggal di Jakarta. Saat ini, ia bekerja sebagai 
staf di Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Ia dapat 
dihubungi melalui pos-el mutiara.spd@kemdikbud.go.id. 



Tahukah Kamu 

Kamu bisa membaca buku literasi 
lainnya di laman buku digital milik 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
yaitu www.budi.kemdikbud.go.id. 

Mari selangkah lebih dekat dengan buku 
melalui Budi! 
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja. 


